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A. Transliterasi Arab-Latin 
Dalam huruf bahasa arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak  dilambangkan 
ب Ba b Be 
     ت Ta t Te 
     ث             Sa s es (dengan titik di  atas) 
ج Jim j Je 
ح Ha h ha (dengan titk di bawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
د Dal d De 
ذ Zal z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
ز Zai z Zet 
س Sin s Es 
ش Syin sy es dan ye 
ص Sad s es (dengan titik di bawah) 
ض Dad d de (dengan titik di bawah) 
ط Ta t te (dengan titik di bawah) 
ظ Za z zet (dengan titk di bawah)  
ع „ain „ apostrop terbalik 
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غ Gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق Qaf q Qi 
ك Kaf k Ka 
ل Lam l El 
م Mim m Em 
ن Nun n En 
و Wau w We 
ه Ha h Ha 
ء hamzah , Apostop 
ي Ya y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( „ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 Fathah a A 
 Kasrah i I 




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
  




a dan i 
 
  




a dan u 
 
3. Maddah 
Maddah  atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
 















a dan garis di 
atas 
  


















u dan garis di 
atas 
4. Ta’ Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah 
[h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h].  
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (      ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf  ي ber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah  (ي     ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
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ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (  ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur‟an), sunnah, khusus 
dan umum. Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 




bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
1. swt.   = subhanahu wa ta‟ala 
2. saw.    = sallallahu „alaihi wa sallam 
3. a.s.              = „alaihi al-salam 
4. H      = Hijrah 
5. M   = Masehi 
6. SM    = Sebelum Masehi 
7. 1.    = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
8. w.   = Wafat tahun 
9. QS …/ 04:09   =  QS an-nisa /04:09  
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Penelitian ini membahas tentang “Tanggapan Siswa SMAN 2 Makassar 
Terhadap Rubrik Kegiatan dan Kreatifitas Remaja (KeKeR) di Harian Fajar”. Sesuai 
dengan rumusan masalah penelitian, tujuan yang hendak dicapai adalah: (1). Untuk 
mengetahui tanggapan kepuasan pelajar SMAN 2 Makassar terhadap pesan informatif 
yang disajikan dalam rubrik KeKeR di Harian Fajar Makassar; (2). Untuk mengetahui 
tanggapan kepuasan pelajar SMAN 2 Makassar terhadap pesan yang menghibur 
dalam rubrik KeKeR di Harian Fajar Makassar. 
Penelitian ini dilaksanakan di kota Makassar selama dua bulan, yaitu sejak 
bulan Februari hingga Maret 2016. Tipe penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif-deskriptif. Populasi pada penelitian ini adalah pelajar SMAN 2 Makassar 
yang membaca rubrik KeKeR di Harian Fajar Makassar. Responden penelitian 
berjumlah 175 orang yang ditentukan berdasarkan rumus slovin.  
Data primer dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang berisi 
pertanyaan dan pernyataan-pernyataan untuk mengukur kepuasan pembaca dalam 
mengonsumsi rubrik KeKeR di Harian Fajar Makassar. Data sekunder diperoleh dari 
observasi, studi pustaka baik itu buku-buku, serta dari situs internet yang relevan 
dengan vital permasalahan. Data yang berhasil dikumpulkan selanjutnya dianalisis 
secara kuantitatif. 
Hasil penelitian ini menunjukan pelajar SMAN 2 Makassar merasa puas atas 
apa yang telah disajikan oleh rubrik KeKeR di Harian Fajar Makassar. Hal ini terlihat 
dari setiap tabel yang menunjukkan pernyataan bahwa:  (1). Pelajar SMAN 2 
Makassar merasa puas atas setiap konten informatif yang disajikan dalam rubrik 
KeKeR di Harian Fajar Makassar. (2). Pelajar SMAN 2 Makassar merasa puas atas 















A. Latar Belakang Masalah 
Pada era globalisasi seperti sekarang ini, masyakarat dunia mengalami evolusi 
budaya yang  dewasa ini terus mengalami pergerakan dan tidak dapat lepas dari 
berbagai hal disekitarnya. Mulai dari kehidupan politik, budaya,  pendidikan, serta 
kegiatan bersosialisasi yang banyak menentukan bagaimana manusia bersikap dan  
memiliki faktor-faktor penentu. Salah satu faktor yang menentukan bagimana 
masyarakat bersikap adalah  terpaan media massa.
1
 
Berbagai lapisan masyarakat tak terkecuali pelajar juga telah mengalami 
dampak dari media massa. Bila dilirik dari sudut pandang pendidikan, pelajar 
merupakan obyek utama dalam setiap kegiatannya. Mulai dari proses transfer ilmu 
pengetahuan, menerima dan kemudian menyebarkannya, pelajar memiliki peranan 
yang sangat tinggi. 
Masa sekolah identik dengan mencari dan mendapatkan pengalaman baru bagi 
pelajar. Tidak hanya sekadar pengalaman saja, sesuai dengan kodratnya dalam setiap 
pengalaman pasti akan ada pelajaran terselip didalamnya. Proses pencarian 
pengalaman itu sendiri bisa didapatkan pada ruang-ruang formal maupun ruang non-
formal. Sebut saja kegiatan ekstrakulikuler selepas sekolah ataupun komunitas-
komunitas pelajar yang telah banyak berkembang diluar. 
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Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung:Remaja Rosda Karya, 2001),h. 8 
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Fenomena keaktifan pelajar dalam mencari, menerima informasi serta 
pengalaman dan kemudian menyebarkannya hari ini tentunya berbeda bila 
dibandingkan pada beberapa tahun silam sebelum pesatnya perkembangan teknologi 
komunikasi.
2
 Tentunya hal tersebut masih erat hubungannya dengan media massa 
yang berkembang saat ini seperti yang telah disinggung pada paragraf sebelumnya. 
Ruang-ruang pendidikan formal maupun non-formal sedikit banyak dipengaruhi oleh 
efek media massa yang berkembang pesat hari ini. 
Suatu akibat dari ledakan teknologi komunikasi tercermin dalam perhatian 
pada efek media masyarakat.
3
 Pelajar sebagai bagian dari masyarakat yang paling 
rawan menerima efek dari media tentunya mesti mawas diri. Pemilihan media dan 
konten yang tepat untuk dikonsumsi menjadi bagian terpenting dari penggalian 
pengetahuan diluar dari ruang-ruang pengajaran formal disekolah. Disela 
menjamurnya media yang menawarkan penyediaan pengetahuan untuk pelajar, 
tampaknya media cetak (surat kabar)  masih menjadi salah satu yang bertahan sebagai 
pilihan untuk mendapatkan hal itu. 
Sejarah mencatat lebih dari 200 tahun surat kabar menjalankan fungsinya 
sebagai satu-satunya media penyampai berita kepada khalayak dan sebagai sumber 
satu-satunya bagi khalayak dalam mengakses informasi yang sama secara bersamaan. 
Surat kabar pertama kali diterbitkan di Eropa pada abad ke-17. Di Indonesia sendiri, 
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Douglas, Kellner, Budaya Media, Culturan Studies, Identitas dan Politik : Antara Modern 
dan Postmodern, (Yogyakarta:Jalasutra, 2010),h.17 
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Surat kabar, bila didengar sekilas bisa jadi masih identik dengan pembaca dari 
kalangan yang memiliki keinginan untuk mendapatkan informasi yang formal. Tidak 
bisa ditampikkan bahwa sebagian besar konten yang dimuat dalam surat kabar 
cenderung terkesan berat, sehingga dapat dikatakan kurang menarik bagi kalangan 
pelajar untuk mengkonsumsi media massa yang satu ini.  
Namun ternyata hal itu dapat ditepis oleh Harian Fajar. Sebagai harian 
terbesar diluar pulau Jawa, surat kabar yang satu ini memiliki ciri khas tersendiri bila 
dibandingkan dengan surat kabar lainnya di kota Makassar. Ketika surat kabar lain 
masih berkutat dengan rubrik yang itu-itu saja seperti rubrik ekonomi, politik, dan 
lainnya, Harian Fajar melahirkan terobosan baru dengan menghadirkan rubrik 
berkonten remaja, yaitu KeKeR.  
KeKeR atau Kegiatan dan Kreativitas Remaja hadir di halaman Fajar sebagai 
jawaban atas kebutuhan remaja dalam pemenuhan informasi. KeKeR sengaja dibuat 
untuk menarik minat remaja untuk membaca surat kabar. Secara tidak langsung 
KeKeR merupakan metode Harian Fajar untuk mendekatkan diri pada pembacanya di 
segala usia. 
Bila di pulau Jawa dengan Jawa Pos dengan rubrik Deteksinya yang menjadi 
wadah bagi pelajar untuk mengekspresikan diri, maka di Makassar dengan rubrik 
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KeKeR Harian Fajar. Hadirnya rubrik ini seakan menjadi jawaban dan tepisan dari 
anggapan bahwa pembaca surat kabar hanya berasal dari kalangan yang memiliki 
tingkatan usia yang dapat dikatakan mapan. Harian Fajar bukanlah media yang baru 
seumur jagung. Tentu ada motivasi tersendiri sehingga memunculkan konten yang 
diperuntukkan untuk pembaca usia sekolah terutama pelajar usia SMP dan SMA.   
Pelajar yang duduk dibangku Sekolah Menengah Atas (SMA) menjadi target 
pembaca dari rubrik KeKeR ini tentunya berasal dari berbagai sekolah. Antusias 
pembaca di kalangan pelajar Makassar dapat dilihat dari keaktifan para pelajar 
dibeberapa sekolah dalam membantu tim redaksi KeKeR sebagai narasumber ataupun 
kontributor. Salah satu sekolah yang konsisiten dalam membantu tim redaksi adalah 
SMAN 2 Makassar. Pelajar SMAN 2 Makassar yang notabene heterogen dalam sisi 
pemikiran dan pola bersikap bisa dikatakan sebagai audiens aktif bagi media massa 
yang dalam hal ini adalah Harian Fajar dengan rubrik KeKeRnya. Dari data yang 
dihimpun oleh tim redaksi KeKeR selama tahun 2015, pelajar SMAN 2 Makassar 
secara konsisten selalu menjadi narasumber dari kebutuhan data remaja rubrik 
KeKeR. Tidak itu saja, antusias pelajar SMAN 2 Makassar sebagai pembaca aktif 
rubrik KeKeR dapat dilihat dari komentar-komentar mereka pada salah satu kolom 
yang disediakan oleh redaksi untuk memberikan opini atau tanggapan terhadap tema 





Berikut adalah tabel data jumlah pelajar SMA Makassar yang aktif 
memberikan komentar di salah satu konten rubrik KeKeR periode 2015: 
 
Tabel Matrix 1. Data Jumlah Pelajar Aktif 




1.  November 2015 SMAN 2  
Makassar 
33 komentar 18 narasumber 
 SMAN  1  
Makassar 




22 komentar 11 narasumber 
SMAN 11 
Makassar 
19 komentar  10 narasumber 
SMAN  22 
Makassar 
17 komentar  9 narasumber 
2.  Desember 2015 SMAN  1 
Makassar 
28 komentar 17 narasumber 
 SMAN 2 
Makassar 
26 komentar  16 narasumber 
SMAN  22 
Makassar 
22 komentar 10 narasumber 
SMAN 11 
Makassar 




9 komentar  3 narasumber 
Sumber: Fajar Virtual Paper”,  http://fajar.co.id/pdf/main.php.  (1 November – 31 
Desember 2015). 
 
Ket:  a. Komentar adalah opini singkat pelajar, seperti yang terdapat pada konten bla bla 
bla, hangout, speak up dan headline. 




Pelajar sebagai bagian dari masyarakat ternyata dinilai memiliki kebutuhan 
akan informasi yang tak kalah pentingnya dengan  yang dibutuhkan oleh golongan-
golongan masyarakat lainnya. Pertanyaan yang kemudian muncul berdasarkan 
pemaparan penulis sebelumnya apakah ekspektasi yang dilahirkan oleh Harian Fajar 
dengan rubrik KeKeR dapat meraih respons yang positif dari pelajar. Respons positif 
dalam hal ini tentu saja adalah terpenuhinya kepuasan pelajar dibidang pendidikan, 
informasi dan hiburan sebagai fungsi dari media massa. Untuk itu, peneliti tertarik 
dalam meneliti  kepuasan pelajar SMAN 2 Makassar dalam mengonsumsi media 
massa dengan judul penelitian “Tanggapan Pelajar SMAN 2 Makassar Terhadap 
Rubrik Kegiatan dan Kreativitas Remaja (KeKeR) di Harian Fajar”. 
B. Rumusan Masalah 
 Dari uraian latar belakang diatas maka penulis dapat merumuskan beberapa 
masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana tanggapan kepuasan pelajar SMAN 2 Makassar terhadap pesan 
informatif yang disajikan dalam rubrik KeKeR di Harian Fajar? 
2. Bagaimana tanggapan  kepuasan pelajar SMAN 2 Makassar terhadap pesan 
yang menghibur dalam rubrik KeKeR di Harian Fajar? 
C. Kajian Pustaka 
Adapun beberapa penelitian yang relevan untuk mendukung dalam penelitian ini 
diantaranya adalah : 
“Tanggapan SMAN 3 Makassar Terhadap Rubrik Kegiatan dan Kreativitas 
Remaja (KeKeR) Harian Fajar Makassar”. Penelitian ini dilakukan oleh Amalia Zul 
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Hilmi, mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik 
Universitas Hasanuddin. Persamaan penelitian ini dengan judul yang diangkat oleh 
peneliti “Tanggapan SMAN 2 Makassar Terhadap Rubrik Kegiatan dan Kreativitas 
Remaja (KeKeR) di Harian Fajar” membahas mengenai tanggapan pelajar terhadap 
rubrik Kegiatan dan Kreativitas Remaja (KeKeR) dengan menggunakan analisis 
kuantitatif. Adapun perbedaannya terletak pada lokasi penelitian yakni di SMAN 3 
Makassar, serta penelitian tersebut juga merumuskan tiga masalah yakni tanggapan 
pelajar mengenai pesan informatif, mendidik, serta menghibur dalam rubrik KeKeR.  
Tabel dibawah ini mendeskripsikan perbedaan dan persamaan penelitian yang 
akan dilakukan oleh peneliti. 
Tabel Matrix 2. Perbandingan Penelitian Terdahulu 
No. Nama 
Peneliti 
Judul Penelitian Jenis 
Penelitian 
Perbedaan 


























































pelajar SMAN 2 
Makassar terhadap 
pesan informatif,  
dan menghibur 
dalam rubrik 
KeKeR di Harian 
Fajar 
Sumber data: olahan oleh peneliti 2016 
D. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian  
a). Untuk mengetahui tanggapan kepuasan pelajar SMAN 2 Makassar terhadap pesan 
informatif yang disajikan dalam rubrik KeKeR di Harian Fajar. 
b). Untuk mengetahui tanggapan kepuasan pelajar SMAN 2 Makassar terhadap pesan 
yang menghibur dalam rubrik KeKeR di Harian Fajar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a). Secara  Akademis, penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan studi 
komunikasi  khususnya studi tentang media massa dan berita yang berkaitan dengan 
konten remaja. 
b). Secara praktis penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi Harian Fajar dalam 
menjalankan kebijakan redaksional pemberitaannya.  
E. Kerangka Konseptual 
Suatu fakta asasi manusia adalah kemampuan untuk menentukan pilihannya 
sendiri. Tidak seperti spesies lainnya yang tidak memiliki kemampuan menggunakan 
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simbol, manusia memiliki kemampuan untuk menentukan pilihannya. Seperti 
memilih respon siapa yang akan diambil atau tidak dan apa yang harus dihadiri atau 
tidak. Memilih perilaku atau tindakan apa yang akan dilakukan, memilih apa yang 
harus dipikirkan atau diingat, dan merupakan bagian dari kemampuan manusia. 
Kemampuan untuk menentukan pilihan ini pada spesies biologis lainnya tidaklah 
sebesar yang ada pada diri manusia. 
Tidak lepas dari kemampuan untuk menentukan pilihan, media massa hari ini 
telah mengahadirkan realitas yang telah dikonstruksi sebelumnya. Selaras dengan 
yang dikatakan oleh Max Weber yang melihat realitas sosial sebagai perilaku sosial 
yang memiliki makna subjektif, karena itu perilaku memiliki tujuan dan motivasi. 
Perilaku sosial itu menjadi “sosial”, oleh Weber dikatakan, kalau yang dimaksud 
subjektif dari perilaku sosial membuat individu mengarahkan dan memperhitungkan 
kekuatan orang lain dan mengarah kepada subjektif itu.
5
 Perilaku itu memiliki 
kepastian kalau menunjukkan keseragaman dengan perilaku pada umumnya dalam 
masyarakat. 
1. Fungsi Media Massa 
Sebagai bagian yang tidak terpisahkan, maka fungsi media massa sejalan 
dengan peranan dari komunikasi massa. Komunikasi massa dalam perkembangannya 
memiliki beberapa fungsi yang menjadi acuan atau patokan dalam memenuhi 
kebutuhan masyarakat. Beberapa fungsi komunikasi massa yang telah dibakukan 
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Alo liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna (Jakarta, Kencana Prenada Media 
Group,2001), h. 873 
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adalah menyampaikan informasi (to inform), fungsi mendidik (to educate) dan fungsi 
menghibur (to entertain)
6
. Dari paparan di atas, fungsi-fungsi komunikasi  dalam 
media massa yang begitu dapat disederhanakan menjadi tiga fungsi saja, yakni: 
a. Menyampaikan informasi (to inform) 
Menyiarkan informasi merupakan fungsi utama dari media massa. Karenanya, 
media massa merupakan sarana untuk menginformasikan berbagai hal mengenai 
segala peristiwa yang terjadi, gagasan atau pikiran orang lain, apa yang dilakukan 
orang lain dan sebagainya yang perlu diketahui khalayak umum. Pengumpulan, 
penyimpanan, pemrosesan, penyebaran berita, data, gambar, fakta dan pesan, opini 
dan komentar yang dibutuhkan agar orang dapat mengerti dan bereaksi secara jelas 
terhadap kondisi internasional, lingkungan, dan orang lain, dan agar dapat mengambil 
keputusan yang tepat. 
b. Mendidik (to educate) 
Tulisan di media massa dapat mentrasformasikan ilmu pengetahuan sehingga 
mendorong perkembangan intelektual, membentuk watak serta dapat meningkatkan 
keterampilan dan kemampuan yang dibutuhkan para pembacanya. Fungsi mendidik 
ini bisa tuangkan secara implisit dalam bentuk tulisan artikel, tajuk rencana, cerita 
bersambung yang mengandung nilai-nilai edukasi. Pengalihan ilmu pengetahuan 
sehingga mendorong perkembangan intelektual, pembentukan watak, dan pendidikan 
keterampilan serta kemahiran yang diperlukan pada semua bidang kehidupan. 
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c. Menghibur (to entertain) 
Media massa merupakan tempat yang dapat memberikan hiburan atau rasa 
senang kepada pembacanya atau khalayaknya. Menurut William S. Howell (1984), 
hiburan bisa digunakan untuk meredamkan ketegangan serta melunakkan potensi 
pertentangan atau friksi.  Tulisan yang bersifat menghibur biasanya dalam bentuk 
karangan khas (feature), cerita pendek, cerita bersambung, cerita bergambar atau 
karikatur, teka teki silang, dan juga puisi. Penyebarluasan sinyal, simbol, suara dan 
citra (image) dari drama, tari,kesenian, kesusasteraan, musik, komedi, olahraga, 
permainan dan sebagainya untuk rekreasi dan kesenangan kelompok dan individu. 
Namun dalam penelitian ini, peneliti hanya focus pada fungsi informasi dan 































Bagan Kerangka Konseptual 
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F. Definisi Operasional 
1. Pelajar dalam hal ini adalah siswa-siswi di SMAN 2 Makassar yang 
digolongkan sebagai pembaca rubrik KeKeR 
2. Media dalam komunikasi adalah sebuah alat yang digunakan komunikator 
untuk menyampaikan pesan kepada komunikan. Rubrik Keker pada Harian 
Fajar Makassar merupakan salah satu media massa yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan kepada remaja Sulawesi Selatan. 
3. Pesan informatif adalah pesan yang didalamnya terdapat informasi yang 
bersifat ilmiah atau memberi wawasan kepada pembaca KeKeR.  
4. Pesan menghibur adalah pesan yang terdapat pada rubric KeKeR yang 
sifatnya memberi rasa senang atau gembira terhadap isi yang disampaikan. 




Contoh halaman KeKeR edisi Senin, 7 November 2015 
a. Headline adalah informasi utama  yang ingin disampaikan. Headline berisi 
opini pelajar tentang isu atau tema yang sedang diusung. Contohnya: 
 
b. Speak up adalah ulasan para ahli atau tokoh mengenai isu atau tema yang 
sedang dibahas. Contohnya: 
 
c. Bla bla bla yaitu opini atau tanggapan pelajar mengenai suatu isu atau 
tema yang diangkat.  Berbeda dengan headline, bla bla bla disertai dengan 




d. Hang out berisi informasi kegiatan, event, atau prestasi yang dapat 
menginspirasi pelajar. Contohnya: 
 
6. Pesan menghibur adalah pesan yang bisa membuat orang yang membacanya 
merasa senang atau gembira (cerita pendek, cerita bersambung, cerita 
bergambar). 
7. Tanggapan dalam penelitian ini adalah respons yang diberikan oleh responden 
penelitian atas rubrik KeKeR Harian Fajar Makassar. 
8. Skala likert adalah skala data jawaban responden atas pertanyaan penelitian 
dengan rentang nilai 1-5. 
a. Untuk jawaban tidak memuaskan diberi nilai = 1 (responden merasa tidak 
memperoleh pesan yang bersifat informatif dan menghibur setelah 
mengonsumsi rubrik KeKeR Harian Fajar) 
b. Untuk jawaban memuaskan  diberi nilai = 2 (responden merasa puas hanya 




 c. Untuk jawaban sangat memuaskan diberi nilai = 3 (responden merasa 
sangat puas akan pesan informasi dan menghibur dari setiap konten yang 
























A. Surat Kabar sebagai Komunikasi Massa 
Berbicara tentang media massa saat ini, tidak bisa lepas dari 
perkembangannya yang begitu pesat apabila dibandingkan dengan kondisi beberapa 
tahun yang lalu. Keterbukaan informasi, dengan berbaurnya teknologi, komputer dan 
infrastruktur digital pada akhirnya akan mengakibatkan berbaurnya media 
konvensional seperti majalah, buku, koran, radio serta televisi, dengan media non 




Media massa sebagai alat bantu komunikasi sudah semakin diperlukan. 
Kebutuhan akan informasi yang tinggi dari masyarakat menuntut para penyedia 
media informasi lebih professional dan terampil dalam mengolah, mengemas dan 
menyajikan programnya. Hal itu terjadi di berbagai sektor media, salah satunya media 
elektronik seperti televisi. Sebagai salah satu media penyiaran, televisi adalah salah 
satu media elektronik yang cukup dikenal masyarakat luas. Industri pertelevisian 
sudah menjamur untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan informasi dan hiburan. 
Perkembangan teknologi dewasa ini memberikan dampak yang luas bagi 
masyarakat. Baik dampak positif maupun dampak negatif. Terlebih dalam hal 
penyampaian informasi dan berita serta kebebasan pers dewasa ini, sehingga 
                                                          
7
Nurudin, Tuhan Baru – Masyarakat Cyber di Dunia Digital (Yogyakarta: Aditya Media 
Publishing, 2000), h.219 
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masyarakat bisa dengan mudah memperoleh serta mencari informasi yang mereka 
butuhkan.Baik dari media cetak maupun media elektronik.
8
 Masyarakat pun dapat 
ikut serta berpartisipasi atau menjadi sumber berita, karena saat ini negara pun 
menjamin kebebasan masyarakat dalam terpenuhinya hak dasar masyarakat dalam 




Media merupakan salah satu bentuk kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Melalui media yang semakin banyak berkembang memungkinkan 
informasi menyebar dengan mudah di masyarakat. Pada dasarnya semua ilmu di 
dunia maupun akhirat itu sudah diatur dalam Al-Qur’an seperti halnya dalam ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang berkembang di masyarakat. 
Sebagaimana firman Allah dalam QS. Ar-Rahman/55:33 
 َو ِتاَواَم َّسلا ِراَطَْقأ ْهِم اوُُذفَْىت َْنأ ُْمتَْعَطتْسا ِِنإ ِسْو ِْلْاَو ِّهِجْلا َزَشْعَم َاي ِإ َنوُُذفَْىت َلَ ۚ اوُُذفْوَاف ِضَْرْلْا         ٍناَطْلُِسب َّلَ
Terjemahannya : 
“Hai jama’ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) 
penjuru langit dan bumi. Maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusanya 
kecuali dengan kekuatan.”10 
 
Isi kandungan dari ayat tersebut adalah menjelaskan betapa pentingnya ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, menusia dapat 
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Gramedia, 2009), h. 14 
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mengetahui benda-benda langit dan manusia mampu menembus sekat-sekat yang 
belum terkuak. Akan tetapi manusia memiliki kemampuan yang terbatas, hanya Allah 
SWT  yang maha kuasa. 
Pers merupakan salah satu sarana bagi masyarakat untuk dapat mengeluarkan 
pemikiran-pemikiran serta memberikan informasi dan pemberitaan bagi masyarakat. 
Pers yang bebas dan bertanggung jawab amat berperan penting dalam kecerdasan 
masyarakat dalam negara yang demokratis. Negara demokratis adalah negara yang 
menjamin kebebasan pers dalam kelangsungan kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Sebagaimana tekandung dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 Pasal 33, 
disebutkan mengenai fungsi pers, dalam hal ini pers nasional.
11
 Adapun fungsi pers 
nasional adalah sebagai berikut : 
1. Sebagai wahana komunikasi massa.  
Pers nasional sebagai sarana berkomunikasi antarwarga negara, warga negara 
dengan pemerintah, dan antar berbagai pihak. 
2. Sebagai penyebar informasi.  
Pers nasional dapat menyebarkan informasi baik dari pemerintah atau negara 
kepada warga negara (dari atas ke bawah) maupun dari warga negara ke 
negara (dari bawah ke atas). 
3. Sebagai pembentuk opini  
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Berita, tulisan, dan pendapat yang dituangkan melalui pers dapat menciptakan 
opini kepada masyarakat luas.Opini terbentuk melalui berita yang disebarkan 
lewat pers. 
4. Sebagai media informasi, pendidikan, hiburan, dan kontrol serta sebagai 
lembaga ekonomi.  
Terjaminnya kemerdekaan masyarakat dalam mendapatkan informasi dan 
berita, maka masyarakat dapat memberikan pemikiran pemikirannya dalam hal 
jurnalistik dan pemberitaan.Terlebih dalam era transparansi pemberitaan dan 
kebebasan pers di Indonesia sekarang ini, dalam hal pemberantasan korupsi, kolusi 
dan nepotisme, peranan media amat berperan dalam penyampaian berita yang 
transparan. Media ada untuk mempermudah hal tersebut. Betapa sebuah media 
berperan penting di dalam sebuah. Dalam hal ini sebuah surat kabar, intensitas 
penerbitan surat kabar, intensitas penerbitan surat kabar bisa muncul lewat ribuan 
eksemplar setiap harinya, bahkan ada beberapa surat kabar yang terbit dua kali di 
setiap harinya, pagi dan sore hari. Itu hanya sebagian kecil keberadaan sebuah media 
yang ada, tinggal bagaimana masyarakat memilih surat kabar yang akan dibaca sesuai 
kebutuhan.   
Surat kabar mempunyai dampak yang luas dalam komunikasi massa, 
dikarenakan dampak yang meluas bagi para pembacanya. Dalam pandangan 
Frederick S. Siebert (1963), dalam teori keempat pers yaitu tanggung jawab sosial, 
mengemukakan bahwa pers tidak hidup dalam kebebasan pers, pers harus disertai 
20 
 
dengan tanggung jawab kepada masyarakat.
12
 Teori pers tanggung jawab sosial 
sebagai lawan dari teori libertarian dimana teori tanggung jawab sosial menuntut 
jurnalis untuk memiliki tanggung jawab, baik itu kepada pemerintah maupun juga 
kepada masyarakat khususnya.  
Tugas teori tanggung jawab sosial adalah : 
1. Memberi penerapan kepada masyarakat, sehingga masyarakat mengatur 
dirinya sendiri  
2. Memberikan pelayanan kepada sistem politik dengan menyediakan informasi, 
diskusi dan perdebatan dalam masalah-masalah yang ada dimasyarakat 
3. Menyediakan hiburan  
4. Mandiri dalam biaya financial, sehingga bebas dalam kepentingan  
5. Melayani sistem ekonomi dengan mempertemukan pembeli dan penjual 
barang atau jasa dalam periklanan 
6. Sebagai pengawas pemerintah. 
B. Karakteristik Surat Kabar 
Surat kabar adalah media komunikasi massa yang memuat serba serbi 
pemberitaan, meliputi bidang politik, ekonomi, sosial budaya, maupun pertahana dan 
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keamanan. Fungsinya sebagai penyebar informasi pendidikan, menghibur, 
mengawasi atau mengatur massa (Gunadi, 1998:83.) 
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Adapun karakteristik dari Surat kabar adalah:  
1. Publisitas  
Penyebaran pesan kepada publik. 
2. Periodesitas  
Keteraturan terbit 
3. Universalitas  
Menyampaikan pesan yang beragam, dan dapat diakses secara umum. 
4. Aktualitas  
Baru saja terjadi atau sedang terjadi, untuk setiap media bersifat relatif karena 
tergantung periodesitas media misal surat kabar pagi, atau surat kabar sore.  
5. Terdokumentasi (Bisa diarsip)  
6. Faktualitas (Sesuai dengan fakta)   
Jenis surat kabar umum biasanya diterbitkan setiap hari, kecuali pada hari-hari 
libur. Surat kabar sore juga umum di beberapa negara. Selain itu, juga terdapat surat 
kabar mingguan (Weekly Newspaper) yang biasanya lebih kecil dan kurang prestisius 
dibandingkan dengan surat kabar harian (Daily Newspaper) dan isinya biasanya lebih 
bersifat umum dan hiburan.  
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Dalam penerbitan sebuat surat kabar, biasanya terdiri dari beberapa bagian 
ataupun divisi yang bertanggung jawab langsung maupun tidak langsung terhadap 
sebuah penerbitan sebuah surat kabar, adapun susunan tim dalam sebuah sedaksi 
surat kabar adalah sebagai berikut:  
a.  Penanggung jawab surat kabar:  
Yaitu pimpinan dari lembaga penerbit surat kabar.  
b. Pemimpin Redaksi:  
Salah satu dari tim redaksi yang bertugas mengajak/memimpin rapat redaksi 
untuk menentukan tema dan dan topik-topik tulisan setiap edisi surat kabar. 
c. Tim Redaksi:  
Sekelompok orang  (2-3 orang atau lebih) yang bertugas menseleksi, 
mengolah dan menyunting tulisan yang masuk agar cocok untuk dimuat surat 
kabarnya (dari segi topik dan panjang tulisan). Tim redaksi juga menjadi reporter 
yang mencari bahan tulisan dan narasumber untuk ditulis sesuai kebutuhan materi 
sebuah edisi surat kabar. Serta melakukan pemotretan dan 




d. Tim Reporter:  
Wartawan lapangan yang bekerja untuk mencari berita di lapangan, 
mewawancarai seseorang, dan membuat tulisan hasil lapangan/wawancara tersebut. 
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Hasil laporannya kemudian diolah (diedit) tim redaksi menjadi tulisan yang siap 
dimuat. Selain itu, reporter juga melakukan pemotretan yang diperlukan. 
e. Layouter/type setter:  
Orang yang bertugas melakukan tataletak (layout) naskah, gambar, dan 
bagian-bagian lain di dalam surat kabar dan tata aksara (setting) yaitu pemilihan jenis 
dan ukuran huruf yang sesuai dengan kebutuhan (jelas dan artistik). 
f. Ilustrator:  
Orang yang membuat gambar ilustrasi untuk melengkapi suatu naskah 
(cerita/catatan pengalaman, cerpen, puisi, dan sebagainya). 
g. Kontributor tulisan:  
Seseorang yang punya keahlian dalam menulis tetapi tidak masuk ke dalam 
struktur organisasi media. Beberapa orang seperti ini dapat diperoleh dari jenis 
keahlian (kompetensi) tertentu, misal: Guru (menulis tentang isu pendidikan), petani 
maju (menulis tentang inovasi pertanian), petugas Puskesmas (menulis tentang isu-isu 
kesehatan masyarakat), staf pemerintahan (menulis tentang isu-isu otonomi daerah), 
dan sebagainya. Juga terdapat perorangan yang memang merupakan pemerhati dan 
bersedia menuliskan hasil pengamatan/pemikirannya.   
Adapun faktor yang menyebabkan masyarakat membaca surat kabar yakni 
sebagai salah satu pencarian informasi dan hiburan. Terlebih lagi media informasi 
cetak ini mudah dibawa dan dapat dibaca pada saat waktu senggang. Surat kabar juga 
memiliki penyampaian yang sistematis dalam hal pembagian sub-sub pokok 
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pemberitaan, berbagai macam surat kabar telah bermunculan dari berbagai macam 
jenis hingga surat kabar yang mengkhususkan diri pada bagian gaya hidup.  
Membaca surat kabar adalah merupakan bagian penting dalam gaya hidup 
masyarakat yang intelek, khususnya di daerah perkotaan yang haus akan informasi 
dan berita terkini. Membaca surat kabar pula adalah salah satu sarana pembelajaran 
masyarakat luas agar kritis dalam menanggapi suatu fenomena berita yang terjadi di 
masyarakat yang sedang berkembang. Dalam hal ini sebagai sebuah media yang bisa 
menjangkau masyarakat secara luas. 
C. Berita dalam Pandangan Islam  
Berita dalam Al-Qur’an yaitu kata Al-Naba’ yang beramakna berita besar, Al-
Naba’ dalam arti adalah suatu informasi yang diterima dari komunikator.15 
Al-Khabar adalah berita, pembicaraan dan perkataan. Menurut bahasa berarti 
an-Naba’ (berita-berita), sedang jama’nya adalah segala sesuatu yang disandarkan 




Menurut Epistimologi, khabar ialah laporan tentang laporan yang biasanya 
belum lama terjadi, namun tidak dikategorikan berita penting dan besar. Khabar bisa 
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 Arifuddin Tike, Dasar-Dasar Komunikasi : Suatu Studi dan Aplikasi (Cet. I ; Yogyakarta : 
Kata Kembang, 2009), h. 9 
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Mustaqim Dauf, Hadits, Sunnah, Khabar, dan Atsar, 
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juga dimaknai sebuah berita biasa yang datang belum tentu memiliki nilai kebenaran. 
Beritanya terbesar terkadang lebih hebat dari kenyataan yang sebenarnya.
17
 
Al-Hadis secara etimologi (bahasa) berarti al-jadid (baru, antonim kata 
qadim), al-khabar yang berarti berita dan al-Qarib (dekat). Sedangkan secara 
terminologi hadis adalah segala ucapan, perbuatan, ketetapan dan karakter 
Muhammad Saw setelah beliau diangkat menjadi Nabi.
18
 
Menurut istilah ahli hadis, yang dimaksud dengan hadis adalah segala berita 
yang bersumber dari nabi Muhammad SAW, berita ucapan, perbuatan, dan takrir 
(persetujuan Nabi SAW) serta penjelasan sifat-sifat Nabi SAW. 
Al-Hadis adalah sumber kedua agama dan ajaran Islam. Sebagai sumber 
agama dan ajaran Islam, al-Hadis mempunyai peranan penting setelah Al-Quran. Al-
Quran sebagai kitab suci dan pedoman hidup umat Islam diturunkan pada umumnya 




Menurut ahli hadist pengertian hadist ialah segala perkataan Nabi SAW, 
perbuatan, dan hal ihwannya. Yang dimaksud dengan hal ihwal ialah segala yang 
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Dalam menyampaikan berita hendaklah berkata jujur, sebagaimana firman 
Allah dalam surah An-Nahl ayat 116: 
                     
                  
Terjemahnya: 
“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh 
lidahmu secara dusta "Ini halal dan Ini haram", untuk mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya orang-orang yang mengada-
adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah beruntung”. 
 
D. Studi Khalayak dan Model Uses And Gratification 
Penelitian ini menggunakan teori uses and gratification sebagai acuan. 
Pendekatan analisis uses and gratification digunakan karena pada dasarnya audiens 
aktif  meresapi teks sehingga tidak dapat lepas dari pandangan moralnya, baik pada 
taraf mengamati, menjelaskan atau dalam membuat kesimpulan. Penelitian uses and 
gratification mendasarkan pada kesadaran atau cara subyek dalam memahami obyek 
dan peristiwa dengan pengalaman individu.
21
 Analisis uses and gratification dapat 
melihat mengapa khalayak memaknai sesuatu secara berbeda, faktor-faktor psikologis 
dan sosial apa yang mempengaruhi perbedaan tersebut, dan konsekuensi sosial 
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apakah yang muncul. Premis dari analisis resepsi adalah bahwa teks media 
mendapatkan makna pada saat peristiwa penerimaan, dan bahwa khalayak secara 
aktif memproduksi makna dari media dengan menerima dan menginterpretasikan 
teks-teks sesuai posisi-posisi sosial dan budaya mereka. Dengan kata lain pesan-
pesan media secara subjektif dikonstruksikan khalayak secara individual. 
Herbert Blumer dan Elihu Katz adalah orang pertama yang memperkenalkan 
teori ini, teori uses ang gratifications milik Blumer dan Katz ini mengatakan bahwa 
penggunaan media memainkan peran aktif untuk memilih dan menggunakan media 
tersebut, dengan kata lain pengguna media itu adalah pihak yang aktif dalam proses 
komunikasi. Pengguna media berusaha untuk mencari sumber media yang paling baik 
dalam usaha memenuhi kebutuhannya. Artinya, dalam teori  uses and gratifications 




Dalam teori uses and gratifications ditekankan bahwa audiens itu aktif dalam 
memilih media mana yang harus pilih untuk memenuhi kebutuhannya. Teori ini lebih 
menekankan pada pendekatan manusiawi didalam melihat media, artinya manusia itu 
memiliki otonomi atau wewenang untuk memperlakukan media. Blumer dan Katz 
percaya bahwa tidak hanya ada satu jalan bagi khalayak untuk menggunakan media 
dan sebaliknya mereka percaya bahwa ada banyak alasan khlayak untuk 
menggunakan media.  
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Permasalahan utama dalam teori uses and gratification bukanlah bagaimana 
media mengubah sikap dan perilaku khalayak, tetapi bagaimana media memenuhi 
kebutuhan pribadi dan sosial khalayaknya. Jadi bobotnya adalah pada khalayak yang 
aktif, yang sengaja menggunakan media untuk mencapai tujuan khusus.  
Teori uses and gratification ini digambarkan sebagai a dramatic break with 
tradition of the past, sauatu loncatan dramatis dari model jarum hipodermik, teori ini 
tidak tertarik pada apa yang dilakukan media pada diri orang, tetapi ia tertarik pada 
apa yang dilakukan orang terhadap media. Anggota khalayak dianggap secara aktif 
menggunakan media untuk memenuhi kebutuhannya. Karena penggunaan media 
hanyalah salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan psikologis, efek media dianggap 
sebagai situasi ketika kebutuhan itu terpenuhi,  
Riset teori uses and gratification bermula dari pandangan bahwa komunikasi 
(khususnya media massa) mempunyai kekuatan mempengaruhi khalayak. Inti dari 
teori uses and gratification adalah khalayak pada dasarnya menggunakan media 
massa berdasarkan moti-motif tertentu. Media dianggap berusaha memenuhi motif 
khalayak. Jika motif ini terpenuhi maka kebutuhan khalayak akan terpenuhi. Pada 
akhirnya media yang mampu memenuhi kebutuhan khalayak akan disebut sebagai 
media yang efektif. 
23
 
Asumsi-asumsi dasar teori uses and gratification menurut Jay Blumer, Elihu 
Katz dan Michael Gurevitch, yaitu :  
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Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi(cet2; Jakarta:Kencana,2007), h.208 
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a. Khalayak dianggap aktif, maksudnya sebagian penting dari penggunaan media 
massa diasumsikan mempunyai tujuan.  
b. Dalam proses komunikasi massa banyak inisiatif untuk mengaitkan pemuasan 
kebutuhan dengan pemenuhan kebutuhan media terletak pada anggota khalayak.  
c. Media harus bersaing dengan sumber-sumber lain untuk memuaskan 
kebutuhannya. Kebutuhan yang dipenuhi media hanyalah bagian dari rentangan 
kebutuhan manusia yang lebih luas.  
d. Banyak tujuan pemilihan media massa disimpulkan dari data yang diberikan 
anggota khalayak, artinya orang dianggap cukup mengerti untuk melaporkan 
kepentingan dan motif pada situasi-situasi tertentu.  
e. Penilaian tentang arti kultural dari media massa disimpulkan dari media massa 
harus ditangguhkan sebelum diteliti lebih dahulu oleh orientasi khalayak.  
Teori uses and gratification telah mengubah fokus penelitian dari kegunaan 
komunikasi dan perspektif media, kepada kegunaan komunikasi dari perspektif 
khalayak. Kita menaruh perhatian pada peranan televisi dalam menanamkan 
mentalitas pembangunan, sehingga kita bersedia meminjam uang untuk satelit 
komunikasi. Semuanya didasarkan pada asumsi bahwa komunikasi massa 
menimbulkan efek pada diri khalayaknya. Pentingnya pendekatan Uses and 
Gratifications: bahwa orang-orang berbeda pendapat menggunakan pesan komunikasi 
massa yang sama untuk tujuan berbeda.  
Teori uses and gratifications dimulai di lingkungan sosial, dimana yang 
dilihat adalah kebutuhan khalayak. Lingkungan sosial meliputi ciri-ciri afiliasi 
30 
 




1. Cognitive needs (Kebutuhan Kognitif) yaitu kebutuhan yang berkaitan dengan 
peneguhan informasi, pengetahuan dan pemahaman mengenai lingkungan. 
Kebutuhan ini didasarkan pada hasrat untuk memahami dan menguasai lingkungan, 
juga memuaskan rasa penasaran dan dorongan untuk penyelidikan.   
2. Affective needs (Kebutuhan Afektif) yaitu kebutuhan yang berkaitan dengan 
peneguhan pengalaman-pengalaman yang estetis, menyenangkan dan emosional.  
3. Personal Intergrative needs (Kebutuhan pribadi secara integratif) yaitu kebutuhan 
yang berkaitan dengan peneguhan kredibilitas, kepercayaan, stabilitas, dan status 
individual. Hal-hal tersebut diperoleh dari hasrat akan harga diri.  
4. Social integrative needs (kebutuhan sosial secara integratif) yaitu kebutuhan yang 
berkaitan dengan peneguhan kontak dengan keluarga, teman, dan dunia. Hal-hal 
tersebut didasarkan pada hasrat untuk berafiliasi.  
5. Escapist needs (kebutuhan pelepasan) yaitu kebutuhan yang berkaitan dengan 
hasrat ingin melarikan diri dari kenyataan, kelepasan emosi, ketegangan da kebutuhan 
akan hiburan.  
Dalam keaktifan khalayak dalam kehidupannya sehari-hari, terlihat mereka 
membutuhkan sesuatu yang dapat memenuhi kebutuhan mereka yakni melalui 
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penggunaan media seperti membaca surat kabar yang mereka sukai, menonton acara 
televisi, atau mendengarkan musik favoritnya, dan lain-lain.    
Adapun model uses and gratification digambar sepeti berikut ini :  
  Anteseden                      Motif               Penggunaan Media              Efek  
-Variabel Individual     - Personal           - Hubungan                 - Kepuasan  
-Variabel Lingkungan  - Diversi             - Macam isi                 - Pengetahuan  
- personal     - hubungan dgn 
   Identity        isi media 
Model Uses and Gratifications  
Sumber : Rachmat Kriyantono, Teknik Praktik Riset Komunikasi 
(Jakarta:Kencana Pranada Media Group,2006),h.210 
 
Anteseden meliputi variabel individual yang terdiri dari data demografis 
seperti usia, jenis kelamin dan faktor-faktor psikologis komunikan, serta variabel 
lingkungan seperti organisasi, sistem sosial, dan struktur sosial. Daftar motif memang 
tidak terbatas. Tetapi operasionalisasi Blumer agak praktis untuk dijadikan petunjuk 
penelitian. Blumer menyebutkan tiga orientasi : orientasi kognitif (kebutuhan akan 
informasi, surveillance atau eksplorasi realitas), diversi (kebutuhan akan pelepasan 
dari tekanan dan kebutuhan akan hiburan), serta identitas personal (yakni, 
“menggunakan isi media untuk memperkuat atau menonjolkan sesuatu yang penting 
dalam kehidupan atau situasi khalayak sendiri”). 25 
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Penggunaan media terdiri dari jumlah waktu yang digunakan dalam berbagai 
jenis isi media yang dikonsumsi dan berbagai hubungan antara individu konsumen 
media dengan isi media yang dikonsumsi atau dengan media secara keseluruhan. 
Efek media dapat dioperasionalisasikan sebagai evaluasi kemampuan media untuk 






















A. Waktu dan Obyek Penelitian 
Penelitian ini berlangsung pada bulan Februari dengan obyek penelitian 
pelajar SMAN 2 Makassar pembaca rubrik KeKeR di Harian Fajar. SMAN 2 
Makasar dipilih sebagai lokasi penelitian dengan pertimbangan sekolah ini aktif 
memberikan komentar pada konten rubrik KeKeR, serta terlibat dalam berbagai 
kegiatan yang dilaksanakan oleh KeKeR 
B. Tipe Penelitian 
Tipe penelitian yang digunakan adalah kuantitatif-deskriptif, yaitu tipe 
penelitian yang memberikan gambaran atau penjabaran tentang sesuatu objek 
penelitian berdasarkan karakteristik yang dimiliki, disini peneliti akan langsung terjun 
pada wilayah penelitiannya.
26
 Karena itu berdasarkan judul penelitian yang telah 
dipilih, maka penelitian ini akan berusaha memberikan gambaran mengenai 
tanggapan pelajar SMAN 2 Makassar terhadap rubrik KeKeR di Harian Fajar. 
C. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah menyebarkan 
angket berstruktur dengan menggunakan kuesioner untuk memperoleh data primer 
mengenai tanggapan kepuasan pelajar SMAN 2 Makassar dalam mengonsumsi rubrik 
KeKeR Harian Fajar.  
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung:Alfabeta), h.82. 
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Skala data jawaban responden atas pertanyaan penelitian dengan 
menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur tanggapan 
kepuasan seseorang tentang sesuatu objek sikap. Objek sikap ini telah ditentukan 
secara spesifik dan sistematik oleh periset. Indikator-indikator dari variabel sikap 
terhadap suatu objek merupakan titik tolak dalam membuat pertanyaan yang harus 
diisi oleh responden. Setiap pertanyaan atau pernyataan tersebut menghasilkan 
jawaban sangat tidak memuaskan sampai jawaban sangat memuaskan dalam rentang 
nilai 1 sampai dengan 5.
27
 
Selain menemukan data primer dari menyebar kuesioner, peneliti juga 
melakukan pengamatan dan kajian pustaka yang relevan dengan permasalahan yang 
diteliti.  
D. Populasi Dan Sampel Penelitian 
Dalam konteks penelitian ini, maka populasinya adalah pelajar SMAN 2 
Makassar yang menurut data terakhir dari bidang kesiswaan berjumlah 864 orang.  
Sampel merupakan sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik 
tertentu. Sampel penelitian ini adalah sebagian pelajar SMAN 2 Makassar yang telah 
atau pernah membaca rubrik KeKeR Harian Fajar. Perencanaan sampel dengan bobot 
representatif adalah tugas peneliti selanjutnya. Adapun upaya tersebut harus 
dilakukan dengan perhitungan secara pasti terhadap jumlah besaran sampel untuk 
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populasi tertentu. Hal ini sebenarnya jalan pintas untuk menghindari berbagai 
kesulitan karena populasi memiliki karakter yang sukar digambarkan.
28
 
Adapun teknik penentuan sampel penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling, yaitu menseleksi populasi atau orang-orang berdasarkan kriteria 
tertentu. Kriteria yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pelajar SMAN 2 
Makassar yang pernah membaca rubrik KeKeR, sedangkan yang tidak pernah 
membaca maka akan diabaikan atau tidak dijadikan sampel. 
Berdasarkan pra penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti kepada seluruh 
jumlah populasi penelitian, diperoleh 306 orang. Populasi tersebut adalah siswa yang 
duduk di kelas 2, alasan pemilihan populasi pada penelitian ini ialah dikarenakan 
pihak SMAN 2 Makassar hanya menginzinkan untuk meneliti siswa yang duduk di 
kelas 2 saja. Sehingga, apabila dirumuskan berdasarkan penghitungan sampel 
menurut slovin dengan rumus :  
            N 
  n   = 
      1 + Ne
2 
Maka diperoleh sampel berjumlah 175 orang sebagai sampel penelitian ini. 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis penelitian ini adalah analisis dengan menggunakan teknik 
multivariat yaitu, melihat hubungan dua variable. Kedua variable itu adalah variable 
bebas (independent) dan variabel terikat (dependent). Tetapi, kedua variabel tersebut 
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memilki sub-sub variabel lagi.
29
 Dalam penelitian ini, variabel bebasnya adalah isi 
pesan rubik KeKeR, yang memiliki sub-sub variabel yaitu pesan yang mendidik, 
pesan yang memberikan informasi dan pesan yang menghibur. Sedangkan variabel 
terikatnya adalah tanggapan pelajar SMAN 2 Makassar yang memiliki sub variabel 
kepuasan dalam mengkonsumsi rubrik KeKeR.  Hubungan antara dua variable ini 
memiliki beberapa kemungkinan, yaitu: 
a. Simetris, memiliki hubungan tetapi hubungan variable tidak saling 
mempengaruhi. Perubahan variable yang satu tidak dipengaruhi oleh variabel 
yang lainnya. 
b. Kedua variable memiliki hubungan yang kuat dan saling memengaruhi atau 
terdapat hubungan yang timbal balik. 
c. Asimetris, sebuah variabel mempengaruhi variabel yang lain dan perubahan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum PT. Media Fajar Dan SMAN 2 Makassar 
1. Sejarah Harian FAJAR 
Pada tahun 1967, sebuah perusahaan penerbit surat kabar mingguan bernama 
30
yayasan penerbit Ekspres telah berdiri. Surat kabar yang didirikan Harun Rasyid 
Djibe, berdasarkan Surat Izin Terbit (SIT) nomor 156/Pers/SK/Dirjen-PP.G/1967. 
Beberapa tahun kemudian, surat kabar mingguan Ekspres, berubah menjadi 
surat kabar harian. Berdasarkan SK Menpen Indonesia nomor 0565/Pers/Dirjen-
PG.SIT/1967 tertanggal 28 maret 1972 dan surat izin cetak dari pelaksana khusus 
panglima komando pemilihan keamanan dan ketertiban daerah Sulawesi Selatan 
nomor Kep/0029/Kands/STC/1974. 
 Awal 1980-an, harian Ekspres menghadapi berbagai kendala. Salah satunya 
adalah masalah dana. Hal ini menjadikan Harian Ekspres mengalami kesalahan ketik 
aturan dalam penerbit. Pada awal tahun 1982, Harun Rasyid Djibe berusaha menjalin 
kerja sama dengan Muhammad Alwi Hamu sebagai pemodal dan pemohon surat izin 
penerbit kembali surat kabar Ekspres kepada pemerintah. Atas kebijakan Dirjen 
Pembinaan Pers dan Grafik Departemen Penerbangan pada 6 april 1981, akhirnya 
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surat izin untuk terbit kembali keluar atas permohonan Harun Rasyid Djibe dan 
Muhammad Alwi Hamu.  
Setelah penerbitan kembali, makan Harian Ekspres harus mengikuti ketentuan 
pemerintah, bahwa untuk mengeluarkan izin terbit kembali, sebuah surat kabar harus 
menggunakan nama Fajar. Terbitan perdana Harian Fajar awalnya hanya sebatas 
perkenalan saja. Baru pada 1 oktober 1981, Harian Fajar akhirnya terbit secara resmi 
dengan tiras kurang lebih 5000 eksemplar. Nama “FAJAR” sengaja dipilih karena 
memiliki makna filosofi. Nama Fajar diambil karena Fajar terbit dari ufuk timur, 
yang merupakan pusat peredaran dan pemberitaan dikawasan Indonesia Timur dan 
tempat dimana media itu terpusat. Sehingga sangat sesuai jika nama media surat 
kabar ini adalah Fajar dan berkantor di kawasan timur di ibu kota Sulawesi Selatan 
yakni Makassar. 
Badan yang menaungi Harian Fajar pernah berubah. Setelah empat tahun 
berjalan sejak terbit pertamanya, tepatnya pada 1984, telah terjadi perubahan 
Undang-undang pokok pers serta dikeluarkannya peraturan Menteri Penerangan RI 
no.01/Pers/Menpen/1984, tentang Surat Izin Usaha Penerbitan Pers (SIUPP) sebagai 
pengganti Surat Izin Terbit (SIT). Mulai saat itu, digunakan nama PT. Media Fajar 
sebagai penerbit, bukan yayasan badan Penerbit Ekspres yang sesuai dengan 
keputusan Menteri Penerangan no.050/SK/SIUPP/A.7/1986, 8 maret 1986. 
31
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Tahun 1987, harian Fajar mengalami kemunduran karena faktor dana. Maka 
pada tahun 1998, dengan usaha untuk bangkit kembali, Fajar bergabung dengan 
perusahaan besar seperti Jawa Pos dan Tempo. Akhirnya Fajar memilih untuk 
bernaung di bawah bendera Group Jawa Pos, bersama sejumlah perusahaan 
penerbitan lainnya, yakni Suara Indonesia (Surabaya), Manuntung (Balikpapan), serta 
puluhan media lainnya. 
Perubahan manajemen tersebut membawa dampak yang baik dan 
perkembangan yang pesat bagi harian Fajar ini berkar kerja keras para perintisnya. 
Perubahan ini membuat Muhammad Alwi Hamu yang awalnya sebagai pemodal juga 
menduduki jabatan pimpinan umum. Sedangkan Harun Rasyid Djibe, sebagai 
pimpinan perusahaan serta Sinasari Ecip dipercaya sebagai pemimpin redaksi.  
Pada tahun 1981-1990, PT Media Fajar atau yang lebih sering disebut Fajar 
berkantor di Jl. A. Yani No. 15 Makassar. Kantor bekas percetakan dan toko buku 
Rey yang kemudian berubah nama menjadi percetakan Bakhti. Memang bisa menjadi 
saksi saat fajar mulai berjuang. Percetakan eks Belanda ini punya rekor percetakan 
koran yang terbanyak. Puluhan koran mingguan dan harian dicetak ditempat tersebut. 
Namun, tidak satupun yang dapat bertahan dan berkembang. Kondisi ini mendorong 
Fajar untuk menambah peralatan dengan mendatangkan mesin Webb Offest News 
King. Fajar sedikit terdorong namun belum dapat dikatakan berhasil. Karena mesin 
foto setting tak bisa menjadi analan untuk mempercepat terbitnya koran. Kebiasaan 
menggunting koran Jakarta untuk mengisi ruang kosong masih sering dilakukan. Tapi 
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bisa terbit pagi, kualitas dari segala sisi pasti tidak bisa mendukung pemasaran. 
Apalagi cetakannya yang hitam putih. 
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Kemudian pada akhir tahun 1988, Fajar mengadakan kerja sama dengan Jawa 
Pos. Kerjasama ini membangkitkan semangat perubahan dan perbaikan dibagian 
perusahaan dan keredaksian. Walaupun peralatan yang masih sederhana, seperti 
komputer yang hanya masih menggunakan type xt diadakan untuk semua wartawan 
guna mempercepat pekerjaan. Semangat pantang menyerah mewarnai semua anggota 
tim Fajar saat itu. Maklum hampir semua tim Fajar diwajibkan magang selama dua 
bulan di Jawa Pos. Agen-agen yang masih sulit ditemukan, hingga membuta 
karyawan untuk menanggulanginya.  
Semangat untuk bangkit, membuat kondisi kantor di Jl. A. Yani semakin tidak 
mendukung lagi. Apalagi pemerintah daerah akan menjual gedung tersebut (dalam 
status kontrak), hal inilah yang membuat rencana pindah kantor mulai dirintis. Pilihan 
akhirnya jatuh dilokasi bapak Jusuf Kalla di Jl. Racing Center.  
Tahun 1990 gedung Fajar yang megah diresmikan. Gedung ini dibangun dari 
hasil penjualan koran dan iklan. Gedung yang dibangun dengan dana sendiri ini tanpa 
menggunakan dana kredit perbankan. Goss Community member tambahan semangat 
baru lagi. cetakan mulai berwarna serta kesejahteraan karyawan mulai diperhatika. 
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Oplah Fajar memang berjalan perlahan tapi pasti, meningkat seperti pohon yang 
tumbuh dengan subur. Hasil survey SRI (Survey Research Indonesia) telah 
mengangkat kepercayaan pengusaha dan biro iklan. Iklan Fajar pun mulai mengalir 
bahkan berdasarkan evaluasi Jawa Pos, Fajar beberapa kali tercatat sebagai media 
yang terbesar omset iklannya. 
Pengalaman yang paling mengensankan bagaimana Fajar menghadapi krisis 
ekonomi pada tahun 1998. Harga kertas pada saat itu melambung tinggu karena dibeli 
berdasarkan standar dollar US, membuat biaya produksi koran semakin meningkat.  
Bagi perusahaan penerbit surat kabar, menaikkan harga koran menjadi 
keputusan yang tidak menyenangkan. Rasanya dengan menaikkan harga, selalu 
didampingi oleh penurunan oplah. Kondisi demikian menjadikan Fajar melakukan 
penghematan. Penghematan dilakukan dari segala sector, misalnya dengan tidak 
menaikkan gaji karyawan. Langganan copy right berita asing juga diputuskan 
sementara. Dengan kondisi demikian, suasana politik juga menjadi hangat. Kualitas 
berita Fajar pun ditingkatkan. Kali ini dalam tahun krisis, kualitas penghematan 
benar-benar dilaksanakan dengan kesadaran dan semangat juang tinggi. Program 
penghematan ini akhirnya berhasil, harga koran yang dinaikkan dan oplah tidak 
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menjadi anjlok. Sementara di tahun krisis perusahaan lain melakukan PHK, justru 
Fajar tetap membagikan bonus ke karyawan, ditambah lagi dengan gaji ke-14.
34
 
Membuat pelanggan puas, itulah cita-cita para kru Fajar. Bagaimana 
memuaskan pelanggan juga bukanlah sesuatu yang gampang. Pertama yang harus 
dilakukan adalah bagaimana koran tetap bisa terbit. Maka deadline dipatok kerja 
redaksi berakhir pada jam 01.00 dini hari. Mesin percetakan scanner di intevstigasi 
yang kemudian mempercepat proses dan computer film. Tapi dipercertakan, dimana 
agen dan loper yang naik sepeda datang kepercetak dengan jarak yang bisa ditempuh 
dengan waktu dua jam ternyata juga bukan masalah yang berarti. Sistem distribusi 
juga dibenahi. Armada angkutan roda empat disiapkan. Agen-agen tidak lagi datang 
kepercetakan tetapi hanya langsung mengantar kerumah agen masing-masing. Agen 
luar kota juga diberikan pelayanan yang sama. Karena itu agen di Pare-pare, Bone, 
Bulukumba, dan beberapa daerah lainnya juga bisa menerima surat kabar Fajar pada 
pukul 07.00 pagi. 
Mesin cetak baru juga diadakan untuk menambah kualitas surat kabar. Akhirnya 
Fajar tampil berwarna. Oplah dan iklannya pun semakin bersinar. Fajar kemudian 
berkembang pesat menjadi pemimpin utama pasar. Menyingkirkan beberapa surat 
kabar lainnya. Hal ini tentunya membawa dampak positif bagi karyawannya, seperti 
kesejahteraan karyawan yang meningkat. 
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Surat kabar-surat kabar dalam dan luar daerah Makassar pun mulai 
dikembangkan. Seperti Ujung Pandang Ekspress, Berita Kota Makassar, Pare Pos, 
Palopo Pos, Kendai Pos, dan lain sebagainya. Tidak hanya itu, televisi dan radio juga 
didirikan meskipun sinarnya tidak sekilau surat kabar harian Fajar. Fajar juga 
mengembangkan sayapnya ke bisnis non-media seperti dibidang pendidikan, 
agrobisnis, transportasi, dan lainnya.
35
 Kantor di Racing Center merupakan saksi 
bagaimana Fajar selama kurun waktu 16 tahun (1991-2007) merangkak naik menjadi 
yang terbesar di luar pulau Jawa dan memimpin pasar di Indonesia Timur dengan 
posisi tertinggi dalam level bisnis surat kabar. 
Trend bisnis yang semakin berkembang membuat anak perusahaan semakin 
menjamur. Dengan jumlah karyawan yang semakin banyak membuat keadaan kantor 
di Jl. Racing Center dirasakan sudah tidak mampu lahi mengakomodasi semuanya. 
Rencana membangun kantor yang lebih besar pun dicetuskan. Mengadopsi model 
kantor milik Jawa Pos Group, Fajar membangun gedung kantor Graha Pena di Jl. 
Urip Sumiharjo no. 20 Makassar. Gedung yang di resmikan pada awal tahun 2008 ini 
memiliki 20 lantai dan juga menjadi gedung tertinggi pertama di luar pulau Jawa. 
Fungsinya bukan hanya sebagai kantor bagi karyawan dan anak perusahaannya, tapi 
juga disewakan kepada khalayak umum Fajar untuk dijadikan ruang kantor maupun 
untuk berbagai kegiatan. Sementara itu kantor yang di Jl. Racing Center dijadikan 
sebagai Universitas Fajar.  
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a. Visi dan Misi Harian Fajar 




b. Struktur Organisasi 
Adapun struktus organisasi Harian Fajar meliputi: 
1. Pimpinan Redaksi 
2. Wakil Pimpinan Redaksi 
3. Sekretaris Redaksi 
4. Redaktur 
5. Reporter dan Fotografer 
6. Litbang37 
Struktur organisasi redaksi merupakan peta penting bagi para jajaran 
karyawan yang telah mengetahu posisi yang dikembangkan agar tugasnya tidak 
saling tumpang tindih. Selain itu hal tersebut dimaksudkan agar operasional redaksi 
berjalan dengan teratur. Antara struktur organisasi dan jajaran karyawan sama-sama 
memiliki peranan penting bagi kemajuan dan perkembanga suata media atau surat 
kabar. Hal tersebut tanpa disadari merupakan satu bagian yang tidak dapat 
dipisahkan. Pimpinan umum secara berturut-turut mempimpin perusahaan yang 
mewakili empat bidang, yakni bidang pemasaran, bidang keuangan/akuntan, bidang 
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produksi dan bidang administrasi. Bidang-bidang diatas selanjutnya membawahi 
beberapa sub-bagian yang mempunyai kepentingan yang sama dalam misinya untuk 
mencapai tujuan bersama. 
Menata struktur organisasi yang teratur dan rapi adalah syarat agar tidak 
terjadi kewenangan yang tumpang tindih dalam melakukan tugas masing-masing. Hal 
tersebut sangat penting bagi pemangku jabatan di PT. Media Fajar, karena didalam 
organisasi surat kabar memiliki beberapa bagia yang dihimpun dan sekaligus di tata 
dalam suatu struktur sehingga dapat bermula pada tatanan kerja yang baik. Salah satu 
diantara kewenangan itu adalah dibidang redaksional. Hal ini membidangi isi 
idealism surat kabar, serta bidang lain yang turut mendukung kinerja untuk 
memperoleh isi berita yang berkualitas. Serta diharapkan agar tidak terjadi 
kesalahpahaman dalam mengambil kebijakan redaksi. 
Ketelitian sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan langkah-langkah seperti yang 
telah dikatakan sebelumnya. Oleh karena itu, PT. Media Fajar optimis akan 
kecerahan perkembangan masa depan Harian Fajar. Struktur organisasi PT. Media 
Fajar disusun dalam bentuk seperti ini; staf, nama, bentuknya berbeda dan sesuai 
dengan kondisi dan perkembangan Harian Fajar dari waktu ke waktu. Redaksi 
perusahaan surat kabar merupakan posisi sentral atau tulang punggung perusahaan. 
Tanpa mengurangi peran dari struktur organisasi dan tanggung jawab bagian-bagian 
lainnya di dalam struktur organisasi itu semuanya salling terkait dan berbeda dalam 
sebuah sistem.  
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Secara umum, dapat dikatakan bahwa pemimpinan redaksi mempunya tugas 
sebagai berikut : 
1. Bertugas secara umum menyelenggarakan teknis operasional redaksi 
dan berwenang memimpin serta mengarahkan jalannya organisasi 
redaksi 
2. Memberikan penegasan kepada anggota redaksi dan para redaktur/ 
reporter dan koresponden 
3. Bertugas mengarahkan dan menyiapkan bahan-bahan penerbitan dan 
berwenang mengatur hal-hal perwajahan  
4. Memuat pola dan rencana perwajahan.  
 Kedelapan desk yang telah disebutkan tersebut memiliki daerah-daerah  
c.  Rubrik KeKeR 
 Harian Fajar memiliki sebuah rubrik berkonten remaja yang dinamakan 
KeKeR. KeKeR merupakan akronom dari Kegiatan dan Kreativitas Remaja. Sebuah 
rubric teenager yang ada di surat kabar Harian Fajar Makassar ini mulai hadir pada 
17 Agustus 2003. Awalnya KeKeR bernama halaman Remaja, yang kemudian pada 




 KeKeR mengadaptasi halaman Deteksi; yakni halaman remaja yang ada di 
Harian Jawa Pos. Seperti yang dibahas sebelumnya bahwa Harian Fajar merupakan 
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bagian dari Jawa Pos Group. KeKeR sebagai rubrik berkonten remaja pertama di kota 
Makassar hadir untuk memberikan wadah bagi para remaja yang sebagian besar 
masih bertatus pelajar untuk berkreasi. Halaman KeKeR menjadi tempat untuk 
menyampaikan aspirasi dan pendapat remaja dengan berbagai tema yang di bahas 
sesuai dengan sesuatu hal yang sedang hangat diperbincangkan oleh remaja maupun 
hal yang terjadi di masyarakat. Selain itu, KeKeR juga menjadi tempat untuk 
mengekspos kegiatan-kegiatan positif yang diselenggarakan oleh remaja, serta 
prestasi yang ditorehkan untuk mengharumkan nama sekolah maupun Sulawesi 
Selatan. 
 Rubrik KeKeR juga mengadakan rapat rutin setiap hari Jumat untuk 
menentukan tema setiap minggunya. Untuk halaman KeKeR sendiri memiliki tema 
tersendiri (tematik) yang diangkat menjadi headline, yaitu: 
a. Senin : Membahas kehidupan sekolah, pendidikan, suasana belajar dan hal-hal 
lainnya yang berhubungan dengan pendidikan. 
b. Selasa : Membahas mengenai teman, persahabatan, dan percintaan remaja. 
c. Rabu : Membahas secara mendalam mengenai fashion, segala sesuatu 
mengenai fashion yang sedang trend dikalangan remaja. 
d. Kamis : Membahas mengenai kesehatan. 
e. Jumat : Membahas mengenai life style. 
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Mengingat halaman KeKeR merupakan halaman berkonten remaja, maka kru 
yang terlibat sebagai reporter didalamnya juga masih tergolong remaja yakni berusia 
16-21 tahun (pelajar dan mahasiswa). KeKeR telah menjadi sahabat yang 
menginspirasi remaja Makassar. Tak hanya itu KeKeR juga telah menyelenggarakan 
beberapa kegiatan yang melibatkan remaja untuk mengajak mereka terus berkreasi. 
Hal ini terbukti dari beberapa event yang telah diselenggarakan. 
Diantaranya adalah KeKeR Koding Exhibition (KKE), yakni sebuah ajang 
tahunan yang sukses mengajak seluruh pelajar Se-Sulawesi Selatan ikut 
mempertunjukkan bakatnya baik dibidang seni maupun akademik. Selain itu ada pula 
KeKeR Futsal League (KFL) yang juga merupakan ajang tahunan KeKeR dibidang 
olahraga, dan Ramadhan KeKeR/SKeMa Berbagi (RKSB) merupakan kegiatan amal 
yang diselenggaran pada bulan ramadhan. Selain event tahunan, KeKeR juga 
menyelenggarakan beberapa event tahunan, KeKeR juga menyelenggarakan beberapa 
event lainnya seperti pelatihan jurnalistik maupun kegiatan sosial. Tidak berhenti 
sampai disitu, rubrik KeKeR juga mempunyai komunitas pembacanya yang bernama 
SoKeRs (Sobat KeKeR). Kehadiran KeKeR memang membawa banyak manfaat 
dikalangan remaja. Lewat rubrik ini remaja Sulawesi Selatan bisa meningkatkan 
minat bacanya terutama untuk membaca koran. 
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2. Sejarah Singkat SMAN 2 Makassar 
 SMAN 2 Makassar didirikan pada tanggal 7 Agustus 1957. Tanggal pendirian 
ini ditetapkan berdasarkan penuturan almarhum Drs. H. Abd. Rauf, Kepala SMAN 2 
Makassar yang pertama. SMAN 2 Makassar merupakan pecahan dari SMAN 1 
Makassar yang terletak di Jalan Maros (sekarang Jalan Gunung Bawakaraeng), 
dimana ketika itu SMAN 1 Makassar ditetapan sebagai SMA AB (Paspal), sedang 
SMAN 2 Makassar sebagai SMA C (Sosbud).
40
 
 SMAN 2 Makassar terletak di bagian selatan Kota Metropolitan Makassar, 
tepatnya di Jalan Baji Gau III No. 17, Kelurahan Sambung Jawa, Kecamatan 
Mamajang, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. 
 Sejak berdirinya hingga saat ini SMAN 2 Makassar telah dipimpin oleh 12 
orang kepala sekolah, yaitu: Drs. H. Abd Rauf (07-08-1957 s.d 31-01-1967), Drs. H. 
Moh. Isa (01-12-1967 s.d 31-12-1972), Drs. H. Moh. Hamka (01-01-1973 s.d 30-06-
1977), Drs. Suharwoto (01-07-1977 s.d 31-12-1980), JWM Sondakh (01-01-1980 s.d 
31-08-1990), H. Abd. Latief Mosseng (01-09-1990 s.d 31-12-1995), Drs. H. Ambo 
Umar Rappe, M.Si (01-01-1996 s.d 22-05-2000), Drs. H. Zakaria Quraisy (22-05-
2000 s.d 18-01-2003), Drs. Muh. Natsir Aziz M.Pd (09-01-2003s.d 25-05-2006), Drs. 
H. Musafir Nauwir (25-05-2006 s.d 19-08-2008), Drs. H. Abd. Wahab (20-08-2008 
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s.d  25-03-2011), Drs. H. Herman Hading M.Pd (26-03-2011 s.d 30-03-2013), Dra. 
Hj. Masita, M.Si (04-04-2013 s.d sekarang).
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a. Visi dan Misi SMAN 2 Makassar 
 Visi : 
 Mewujudkan sekolah yang berwawasan global dan plural dalam melahirkan 
manusia cerdas, terampil, berakhlak mulia, unggul, disiplin, maandiri, kompetitif, dan 
kooperatif. 
Misi : 
1. Mengembangkan bakat, keterampilan dan potensi diri siswa melalui 
keliagan kurikuler dan ekstra kulikuler 
2. Meningatkan kemampuan siswa berkomunikasi dengan menggunakan 
bahasa inggris. 
3. Menumbuhkan “wawasan keunggulan” di kalangan warga sekolah. 
4. Menumbuhkan penghayatan dan pengalaman beragama 
5. Menumbuhkan semangat berkompetisi secara sehat untuk mencapai 
prestasi akademik yang optimal. 
6. Mewujudkan budaya disiplin, bersih, dan bersikap percaya diri 
dikalangan warga sekolah. 
B. Tanggapan Kepuasan Pelajar SMAN 2 Makassar Terhadap Pesan Informatif 
Yang Disajikan Dalam Rubrik Keker Di Harian Fajar. 
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Sesuai dengan judul yang telah disebutkan pada bab-bab sebelumnya, 
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tanggapan pelajar SMAN 2 Makassar 
terhadap rubrik KeKeR Harian Fajar Makassar serta untuk mengetahui apakah pelajar 
SMAN 2 Makassar memberi respon yang positif terhadap rubrik remaja tersebut.  
Populasi penelitian ini adalah pelajar SMAN Makassar yang duduk di bangku 
kelas dua. Adapun jumlah responden yang menjadi sampel didapat berdasarkan 
penghitungan sampel menurut slovin yang berjumlah 175 responden. Untuk lebih 
jelasnya, maka hasi penelitian ini dapat kita lihat pada tabel di bawah ini.  
Tabel 1 
Konten dengan Nilai Informatif Tertinggi Menurut Responden 
 
Nama Konten Frekuensi Persentase (%) 
Headline 96 55 
Speak up 30 18 
Bla bla bla 27 16 
Hang out 22 11 
Total 175 100 
           Sumber: Data primer diolah dari kuesioner, 2016 
 
Data dari tabel 1 di atas menunjukkan bahwa menurut responden konten pada 
rubrik KeKeR Harian Fajar Makassar yang memiliki nilai informatif paling tinggi 
yakni pada konten headline dibuktikan dengan persentase sebanyak 96 responden 
(55%). Headline merupakan berita utama yang terdapat pada rubrik KeKeR yang 
berisi mengenai ulasan tema yang diajukan. Muhammad Reza, siswa kelas XI IPA 4  
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salah satunya yang menganggap konten headline memiliki nilai informatif lebih 
tinggi dibanding konten-konten lain.  
“Opini yang diutarakan narasumber tergambar dalam headline, sehingga kita 
lebih mengerti akan isu atau tema yang sedang diangkat”.42 
 
Selanjutnya, diikuti konten speak up dengan persentase sebanyak 30 
responden (18%). Speak up adalah konten yang berisi mengenai penjelasan para ahli 
atau tokoh dari tema yang diangkat. Andi Naftaliah, salah satu siswi XI IPA 3 yang 
memilih konten ini lebih informatif dibanding konten-konten lain.  
“Penjelasan yang dipaparkan dari tokoh atau orang yang ahli sudah  
menjawab ulasan dari tema yang sedang diangkat”.43 
 
Dilanjutkan dengan konten bla bla bla dengan persentase sebanyak 27  
responden (16%). Bla bla bla merupakan komentar pelajar mengenai tema atau isu 
yang sedang diangkat. Salah satu yang memilih bla bla bla sebagai konten informatif 
adalah Fita Indah Lestari, siswi kelas XI IPS 3 ini mengatakan bahwa konten ini 
memiliki keunikan tersendiri. 
“Lebih mendetail karena foto dari narasumbernya juga terlampir”. 44 
 
Sebanyak 22 responden atau (11%), siswa SMAN 2 Makassar memilih hang 
out sebagai konten yang memiliki nilai informatif terendah. Hang out merupakan 
liputan seputar kegiatan-kegiatan positif pelajar. Angga Dwi Okta, siswa kelas XI IPS 
2 mengatakan kalau alasan kurang dipilihnya konten hang out dalam memberikan 
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nilai informatif pada rubrik KeKeR yakni terletak pada bobot berita yang cenderung 
ke hiburan.  
“Kita lebih tahu akan event-event yang sedang berlangsung”.45 
 
Berikut hasil dari penelitian mengenai konten pesan terinformatif pada 
konten-konten rubrik KeKeR di Harian Fajar: 
Tabel 2 
Tanggapan Responden Mengenai Pesan Informatif Pada Konten Headline 
 
Tanggapan pesan informatif pada konten headline 
Penilaian Frekuensi Persentase (%) 
Tidak Puas 5 3 
Puas 143 82 
Sangat Puas 27 15 
Total 175 100.0 
       Sumber: Data primer diolah dari kuesioner, 2016 
 
 Data dari tabel di atas menunjukkan tanggapan responden mengenai pesan 
yang informatif pada konten headline rubrik KeKeR harian Fajar Makassar 
menunjukkan bahwa responden merasa puas terhadap konten headline. Hal ini dapat 
dilihat dari persentasenya sebanyak 143 responden (82%) merasa, kemudian jawaban 
sangat puas diberikan oleh 27 responden (15%), selanjutnya , hanya 5 responden 
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Tanggapan Responden Mengenai Pesan Informatif  Pada Konten Speak Up 
Sumber: Data primer diolah dari kueioner, 2016 
Data dari tabel di atas menunjukkan tanggapan responden mengenai pesan 
informatif pada konten speak up. Sebanyak 130 responden (75%) menyatakan puas, 
kemudian dengan persentase sebanyak 37 responden (21%) menyatakan sangat puas, 
dan dengan persentase 8 responden (4%) menyatakan tidak puas terhadap pesan 
informatif yang disediakan oleh konten speak up 
Tabel 4 
Tanggapan Responden Mengenai Pesan Informatif Pada Konten Bla bla bla. 
Sumber: Data primer diolah dari kuesioner, 2016 
 
Data dari tabel di atas menunjukkan tanggapan responden mengenai pesan 
yang informatif pada konten Bla bla bla dengan persentase 103 responden (58%) 
Tanggapan pesan informatif pada konten speak up 
Penilaian Frekuensi Persentase (%) 
Tidak Puas 8 5 
Puas 130 75 
Sangat Puas 37 20 
Total 175 100 
 
Tanggapan pesan informatif pada konten bla bla bla 
Penilaian Frekuensi Persentase (%) 
Tidak Puas 26 15 
Puas 103 58 
Sangat Puas 46 27 
Total 175 100 
55 
 
yang menyatakan puas, kemudian terdapat 46 responden (27%) menyatakan sangat 
puas, dan selanjutnya terdapat 26 responden (15%) menyatakan tidak puas. 
Tabel 5 
Tanggapan Responden Mengenai Pesan Informatif Pada Konten Hang Out 
 
Tanggapan pesan informatif pada konten hang out 
Penilaian Frekuensi Persentase (%) 
Tidak Puas 6 3 
Puas 112 64 
Sangat Puas 57 33 
Total 175 100 
Sumber: Data primer diolah dari kuesioner, 2016 
 
Data dari tabel di atas menujukkan tanggapan responden mengenai pesan 
informatif pada konten hang out, sebanyak 112 responden (64%) menyatakan puas. 
Kemudian sebanyak 57 responden (33%) menyatakan sangat puas, dan sebanyak 6 
responden (3%) menyatakan  tidak puas terhadap pesan informatif pada konten ini. 
C. Tanggapan Kepuasan Pelajar SMAN 2 Makassar Terhadap Pesan Hiburan 
Tertinggi Yang Disajikan Dalam Rubrik Keker Di Harian Fajar. 
Tabel 6 
 Konten Nilai Hiburan Tertinggi Menurut Responden 
Nama Konten Frekuensi Persentase (%) 
Headline 30 17 
Speak up 18 10 
bla bla bla 57 33 
Hang out 70 40 
Total 175 100 




Data dari tabel 6 di atas menunjukkan bahwa pada penelitian ini menurut 
responden konten dengan nilai hiburan tertinggi terdapat pada konten hang out. Hal 
ini terbukti pada jumlah persentase sebanyak 70 responden (40%). Salah satu pelajar 
SMAN 2 Makassar mengakui bahwa hang out merupakan konten dengan nilai 
hiburan tertinggi. Lathifa Nur Afdhalia, siswi kelas XI IPA 2 berkata bahwa konten 
hang out menyediakan infomasi seputar event-event pelajar 
“Selain itu kita juga bisa sekalian eksis memotivasi pelajar yang lain lewat 
prestasi yang kita raih lewat hang out ”.46 
Kemudian konten bla bla bla dengan jumlah persentasi sebanyak 57 
responden (33%). Zulkarnain Andi Hilmi, siswa kelas XI IPA 1 ini memilih bla bla 
bla sebagai konten paling menghibur.  
“Walaupun tak sedikit pelajar yang mengeluarkan ekspresi lucu, setidaknya 
wajah kita bisa terpampang di koran”. 47 
 
 Konten headline memiliki persentase sebanyak 30 responden (17%). Ini 
membuktikan bahwa headline tak hanya bernilai informatif saja, tetapi juga ada unsur 
hiburan didalamnya, Atifah Nurul, siswi kelas XI IPS 1 mengemukakan alasannya 
memilih headline sebagai konten paling menghibur pada rubrik KeKeR di Harian 
Fajar.  
“Kadangkala ada komentar yang gak nyambung, disitu kadang saya 
tertawa”.48 
                                                          
46
 Lathifa Nur Afdhalia, siswi kelas XI IPA 2, Wawancara: 20 Februari 2015. 
47
 Zulkarnain Andi Hilmi, siswa kelas XI IPA 1, Wawancara: 20 Februari 2015. 
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Konten speak up dengan persentase terendah yakni 18 responden (10%). Dwi 
Mutmainnah, siswi kelas XI IPA 5 mengakui hal ini.  
“Speak up lebih banyak ulasan dari para ahli atau tokoh, jadi sifatnya lebih 
tegang”.49 
Tabel 7 
Tanggapan Responden Mengenai Pesan Menghibur Pada Konten Headline 
 
Tanggapan pesan menghibur pada konten headline 
Penilaian Frekuensi Persentase (%) 
Tidak Puas 4 2 
Puas 115 66 
Sangat Puas 56 32 
Total 173 100 
Sumber: Data primer diolah dari kuesioner, 2016 
 
 Data dari tabel di atas menunjukkan tanggapan responden mengenai pesan 
menghibur pada konten headline, terdapat sebanyak 115 responden (66%) yang 
menyatakan puas. Kemudian terdapat 56 responden (32%) yang menyatakan sangat 
puas, dan selanjutnya terdapat sebanyak 4 responden (2%) yang menyatakan tidak 
puas terhadap pesan yang menghibur pada konten headline ini. 
Tabel 8 
Tanggapan Responden Mengenai Pesan Menghibur Pada Konten Speak Up 
 
Tanggapan pesan menghibur pada konten speak up 
Penilaian Frekuensi Persentase (%) 
Tidak Puas 17 10 
Puas 120 68 
Sangat Puas 38 22 
Total 175 100 
Sumber: Data primer diolah dari kuesioner, 2015 
                                                          
49
 Dwi Mutmainnah, siswi kelas XI IPA 5, Wawancara: 20 Februari 2015. 
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Data dari tabel di atas menujukkan tanggapan responden mengenai pesan 
menghibur pada konten speak up, terdapat sebanyak 120 responden (68%) yang 
menyatakan puas, lalu diikuti 38 responden (22%) yang menyatakan sangat puas, dan 
17 responden (10%) yang menyatakan tidak puas terhadap pesan yang menghibur 
pada konten speak up ini.  
Tabel 9 
Pernyataan Tanggapan Responden Mengenai Pesan Menghibur Pada Konten  
Bla bla bla 
 
Tanggapan pesan menghibur pada konten bla bla bla  
 Penilaian  Frekuensi Persentase (%) 
Tidak Puas 2 1 
Puas 113 65 
Sangat Puas 60 34 
Total 173 100.0 
Sumber: Data primer diolah dari kuesioner, 2016 
 
Data dari tabel di atas menunjukkan tanggapan responden terhadap konten 
yang menghibur pada konten bla bla bla, terdapat sebanyak 113 responden (65%) 
yang menyatakan puas. Kemudian terdapat sebanyak 60 responden (34%) yang 
menyatakan sangat puas, dan terdapat 2 responden (1%) yang menyatakan tidak puas 








Tanggapan Responden Mengenai Pesan Menghibur Pada Konten Hang Out 
 
Tanggapan pesan menghibur pada konten hang out 







Sangat Puas 43 24 
Total 175 100 
Sumber: Data primer diolah dari kuesioner, 2016 
 
 Data dari tabel di atas menunjukan tanggapan responden mengenai pesan 
menghibur pada konten hang out, terdapat sebanyak 130 responden (75%) yang 
menyatakan puas. Kemudian terdapat sebanyak 43 responden (24%) yang 
memberikan jawaban sangat puas dan terdapat 2 responden (1%) yang menyatakan 
tidak puas terhadap pesan yanag menghibur pada konten hang out ini. 
D. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat dilihat tanggapan responden pada 
penelitian ini dalam memberikan tanggapannya pada rubrik KeKeR di Harian Fajar 
Makassar. Hal tersebut menurut peneliti bisa menjadi acuan untuk menjawab 
rumusan masalah dari penelitian ini, yaitu untuk mengetahui tanggapan kepuasan 
pelajar SMAN 2 Makassar terhadap pesan informatif dan mendidik dalam rubrik 
KeKeR di Harian Fajar Makassar. Untuk lebih jelasnya, maka pembahasan penelitian 
ini akan dijabarkan sebagai berikut :  
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1. Tanggapan Kepuasan Pelajar SMAN 2 Makassar Terhadap Pesan 
Informatif Pada Rubrik Keker di Harian Fajar Makassar.  
Berdasarkan data yang ada pada tabel 1 terlihat jelas sebanyak 96 responden 
(55%) dalam penelitian ini menyatakan bahwa konten headline menjadi konten yang 
memiliki nilai informatif yang paling tinggi. Hal ini selaras dengan tabel 2 yang 
memperlihatkan sebanyak 143 responden (82%) merasa puas terhadap pesan yang 
informatif pada konten headline ini. Selain itu, secara keseluruhan dapat disimpulkan 
bahwa responden pada penelitian ini menyatakan puas terhadap pesan informatif 
yang tersaji pada delapan konten yang ada dalam rubrik KeKeR di Harian Fajar 
Makassar, selanjutnya pada tabel 3 yang menunjukkan bahwa sebanyak 130 
responden (75%) merasa puas pada pesan informatif yang disajikan dalam konten 
speak up. Selanjutnya pada tabel 4 terlihat bahwa sebanyak 103 responden (58%) 
merasa puas pada pesan informatif yang ada pada konten bla bla bla, Kemudian pada 
tabel 5 sebanyak 112 responden (64%) menyatakan puas pada pesan informatif yang 
tersaji dalam konten hang out. 
2. Tanggapan Kepuasan Pelajar SMAN 2 Makassar Terhadap Pesan 
Menghibur Pada Rubrik Keker Harian Fajar Makassar 
Pada tabel 6 yang menyajikan data sebanyak 70 responden (40%) menyatakan 
bahwa konten hang out menjadi konten dengan nilai menghibur yang paling tinggi. 
Hal itu selaras dengan data pada tabel 10 yang menyatakan bahwa sebanyak 130 
responden (75%) merasa puas pada pesan yang menghibur pada konten hang out. 
Tidak hanya itu saja, secara kesuluruhan responden pada penelitian ini merasa puas 
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pada pesan yang menghibur yang tersaji dalam setiap konten rubrik KeKeR. Hal 
tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut; sebanyak 115 responden (66%) pada tabel 
7 merasa puas terhadap pesan yang menghibur yang ada pada konten headline, 
Selanjutnya pada tabel 8 sebanyak 120 responden (68%) merasa puas pada pesan 
yang menghibur pada konten speak up, kemudian sebanyak 113 responden (66%) 
pada tabel 9 memberikan jawaban puas terhadap pesan menghibur yang tersaji dalam 
konten bla bla bla.  
Tidak hanya itu, berdasarkan penjabaran hasil penelitian di atas, maka peneliti 
dapat menarik garis merah atas penggunaan teori uses and gratification pada 
penelitian ini. Pada bab sebelumnya peneliti telah memberikan penjelasan mengenai 
beberapa asumsi dasar mengenai teori uses and gratification. Salah satunya adalah 
audiens dianggap aktif dalam pengonsumsian media. Hal ini berarti bahwa, audiens 
memiliki kekuatan dan kemampuan dalam memilih media dan rubrik apa yang ingin 
dikonsumsi sesuai dengan pesan yang ingin diperoleh. Pesan yang diperoleh akan 
menentukan puas tidaknya audience dalam mengonsumsi media. Sesuai dengan 
tinjauan kepuasan (gratification) dalam penelitian ini. Kriteria pesan dapat dibagi 
menjadi dua, yaitu pesan informatif dan pesan menghibur. Kedua kriteria pesan 
tersebut juga menjadi varibel bebas dari peneltian ini yang akan mempengaruhi 





Kemudian berdasarkan penjabaran hasil penelitian di atas pula dan sesuai 
dengan tinjauan kepuasan dalam teori uses and gratfication dapat kita ketahui bahwa 
pesan yang disajikan oleh rubrik KeKeR di Harian Fajar yaitu informatif dan 
menghibur dituangkan dengan baik sehingga memperoleh penilaian puas dari audiens 























  Melihat hasil dan pembahasan penelitian pada bab V sebelumnya, maka pada 
sub bab berikut ini akan dijabarkan kesimpulan penelitian sebagai jawaban rumusan 
masalah penelitian ini. Kesimpulan tersebut antara lain adalah sebagai berikut: 
1. Pelajar SMAN 2 Makassar merasa puas terhadap pesan informatif yang 
disajikan dalam rubrik KeKeR . Hal ini dapat dilihat dari besarnya persentase 
jawaban puas pelajar SMAN 2 Makassar sebesar (55%). Pesan informatif 
tertinggi terdapat pada konten headline. Pelajar SMAN 2 Makassar tidak 
merasa puas terhadap satu konten saja, tetapi juga merasa puas  pada setiap 
konten yang menyajikan pesan informatif  dalam rubrik KeKeR. Pesan 
informatif yang paling memuaskan adalah terdapat pada konten headline, 
speak up, dan bla bla bla. 
2. Pelajar SMAN 2 Makassar merasa puas terhadap pesan yang menghibur 
dalam rubrik KeKeR di Harian Fajar Makassar. Hal ini dapat dilihat dari 
besarnya persentase jawaban puas pelajar SMAN 2 Makassar yang 
mengindikasikan variabel kepuasan pesan hiburan tertinggi terdapat pada 
konten hang out  (70%). Besarnya nilai persentase jawaban puas dari pelajar 
SMAN 2 Makassar atas pesan yang menghibur dalam rubrik KeKeR 
menunjukkan bahwa media massa surat kabar tidak selalu terkesan serius 
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dalam setiap penyajiannya. Pesan hiburan yang paling memuaskan adalah 
terdapat pada konten hang out, bla bla bla, dan speak up. 
B. Implikasi 
 Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti mengemukakan saran yang 
diharapkan dapat bermanfaat antara lain : 
1. Penelitian mengenai analisis tanggapan kepuasan pelajar dalam 
mengonsumsi media massa surat kabar masih sangat jarang dilakukan di 
Jurusan Jurnalistik, khususnya di Universitsas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar. Padahal penelitian seperti ini sangat cocok dilakukan oleh 
mahasiswa Jurusan Jurnalistik, mengingat surat kabar merupakan salah satu 
media yang memiliki khalayak yang cukup besar, tidak terkecuali dari 
golongan pelajar. Oleh karena itu, disarankan penelitian semacam ini lebih 
banyak lagi dilakukan oleh mahasiswa Jurusan Jurnalistik, khususnya di UIN 
Alauddin Makassar. 
2. Rubrik KeKeR di Harian Fajar Makassar sebagai salah satu rubrik dengan 
sasaran pembacanya pelajar diharapkan agar mampu menjaga bahkan 
meningkatkan kualitas berita yang disajikan pada tiap kontennya.  
3. Rubrik KeKeR harus lebih kratif lagi dalam mencari topik atau tema yang 
bersifat up to date. 
4. Diharapkan rubrik KeKeR bisa menjangkau dan merangkul pelajar ataupun 
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A. Data Responden 
1. Nama    :  
 
2. Kelas   : 
 
3. Jenis kelamin  :    Pria  Wanita 
 
4. Usia    :    (tahun) 
 
5. Pekerjaan orang tua  :      PNS     Wiraswasta    dll. 
 
 
B. Data Keterangan 
1. Kolom diisi dengan memberikan tanda  sesuai dengan tanggapan para 
pelajar. 
2. TP  : Tidak Puas 
P  : Puas 
SP   : Sangat Puas 
Pertanyaan terbuka : 
1. Apakah anda pernah membaca Harian Fajar? 
Jawab : 
 
2. Dimana anda membaca Harian Fajar? 
Jawab : 
 
3. Kapan anda membaca Harian Fajar? 
Jawab : 
 
4. Dari mana anda memperoleh Harian Fajar? 
Jawab : 
 




Pertanyaan tertutup : 
6. Konten apa yang menurut anda memberikan informasi terbiasa pada rubrik 
KeKer Harian Fajar. 
a. Headline 
b. Speakup 
c. Bla bla bla 
d. Hang out 
 
7. Konten apa yang menurut anda memberikan nilai edukasi terbesar terhadap 
rubrik KeKer Harian Fajar. 
a. Headline 
b. Speakup 
c. Bla bla bla 
d. Hang out 
 
8. Konten apa yang menurut anda memberikan nilai hiburan terbesar pada rubrik 
KeKer Harian Fajar. 
a. Headline 
b. Speakup 
c. Bla bla bla 
d. Hang out 
No. Pertanyaan Nilai 
TP P SP 
A. Pesan Yang Informatif 
1. Apa tanggapan anda mengenai pesan informatif 
yang disediakan content headline dalam rubrik 
KeKeR? 
   
2. Apa tanggapan anda mengenai pesan informatif 
yang disediakan content speak up dalam rubrik 
KeKeR? 
   
3. Apa tanggapan anda mengenai pesan informatif 
yang disediakan content Bla bla bla dalam rubrik 
KeKeR? 
   
4. Apa tanggapan anda mengenai pesan informatif 
yang disediakan content hang out dalam rubrik 
KeKeR? 
   
B. Pesan Yang Menghibur 
1. Apa tanggapan anda mengenai pesan informatif 
yang disediakan content headline dalam rubrik 
KeKeR? 
   
2. Apa tanggapan anda mengenai pesan informatif 
yang disediakan content speak up dalam rubrik 
KeKeR? 
   
3. Apa tanggapan anda mengenai pesan informatif 
yang disediakan content Bla bla bla dalam rubrik 
KeKeR? 
   
4. Apa tanggapan anda mengenai pesan informatif 
yang disediakan content hang out dalam rubrik 
KeKeR? 
   
Berikan kritik dan saran aandaa pada Rubrik KeKeR Harian Fajar Makassar. 
Jawab : 
 























Hasil Data Responden 
a. Kelas Responden 
Tabel 1 
Distribusi Responden Berdasarkan Kelas 
N= 175 
Kelas Frekuensi Persentase (%) 
2 Ipa 1 19 10.9 
2 Ipa 2 31 17.7 
2 Ipa 3 27 15.5 
2 Ipa 4 9 5.2 
2 Ipa 5 26 14.8 
2 Ipa 6 28 16 
2 Ips 1 20 11.4 
2 Ips 2 7 4 
2 Ips 3 8 4.5 
Total 175 100.0 
       Sumber: Data primer diolah dari kuesioner, 2016 
 
Data dari tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini responden yang 
duduk di kelas 2 Ipa 2 memiliki persentase lebih besar yaitu sebanyak 31 orang (17,7%) , 
responden yang duduk di kelas 2 ipa 6 sebanyak 28 orang (16%), responden yang duduk di kelas 
2 Ipa 3 sebanyak 27 orang (15,5%), responden yang duduk di kelas 2 Ipa 5 sebanyak 26 orang 
(14,8%), responden yang duduk di kelas 2 Ips 1 sebanyak 20 orang (11,4%), responden yang 
duduk di kelas 2 Ipa 1 sebanyak 19 orang (10,9%), responden yang duduk di kelas 2 Ipa 4 
sebanyak 8 orang (5,2%), responden yang duduk di kelas 2 Ips 3 sebanyak 8 orang (4,5%), dan 





b. Jenis Kelamin  
Tabel 2 






Sumber: Data primer diolah dari kuesioner, 2016 
 
Data dari tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini responden yang 
berjenis kelamin wanita memiliki persentase yang lebih besar, yaitu sebanyak 108 responden 
(61,8%) dan responden berjenis kelamin pria sebanyak 67 responden (38,2%). 
c. Usia  
Tabel 3 
Distribusi Responden Berdasarkan Usia 
Sumber: Data primer diolah dari kuesioner, 2016 
 
Data dari tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa pada penelitian ini responden yang 
berusia 16 tahun memiliki persentase tertinggi yaitu sebanyak 118 orang (67,4%), dan 
reseponden  yang berusia 17 tahun sebanyak 20 orang (28,6%), serta responden yang berusia 15 




Jenis Kelamin Frekuensi Persentase(%) 
 
Pria 67 38.2 
Wanita 108 61.8 
Total 175 100.0 
N=175 
Usia Frekuensi Persentase (%) 
15 tahun 7 4 
16 tahun 118 67.4 
17 tahun 50 28.6 
Total 175 100.0 
d. Pekerjaan Orang Tua  
    Tabel 4 
Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua 
N=175 
Pekerjaan Orang Tua Frekuensi Persentase(%) 
PNS 89 51.4 
Wiraswasta 84 48.6 
Total 173 100.0 
     Sumber: Data primer diolah dari kuesioner, 2016 
 
 Data dari tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa responden dengan orang tua yang 
memiliki pekerjaan sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) memiliki persentase yang paling tinggi, 
yaitu sebanyak 89 responden (51,4%), dan responden dengan orang tua yang memiliki pekerjaan 
sebagai Wiraswasta yaitu sebanyak 84 responden (48,6%). 
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